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MOTTO:

“Sebab itu janganlah kamu kuatir akan hari besok, karena hari besok mempunyai

kesusahannya sendiri. Kesusahan sehari cukuplah untuk sehari.” — Matius 6: 34
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Puji syukur kepada Tuhan Yesus sehingga saya
mampu menyelesaikan karya tulis ini. Karya ini
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ABSTRAK

Elisabet Cornilia Ayuningtyas Variasi Sapaan dalam Cuitan Akun Twitter
@schfess, Skripsi, PBSI, FKIP UN PGRI Kediri, 2021.

Kata kunci: Variasi sapaan, twitter, akun @schfess.

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan peneliti, bahwa perkem-
bangan teknologi dan penggunaan bahasa mempengaruhi penggunaan kata sapaan
anak muda saat ini, terkhusus dalam penggunaan bahasa dalam media sosial. Per-
kembangan penggunaan bahasa berdampak pada munculnya variasi sapaan, ter-
khusus dalam media sosial twitter.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah bentuk sapaan da-
lam cuitan akun twitter @schfess? (2) Bagaimanakah faktor yang melatarbela-
kangi kemunculan bentuk sapaan dalam cuitan akun twitter @schfess? Dengan
tujuan mendeskripsikan bentuk sapaan serta faktor yang melatarbelakangi peng-
gunaan kata sapaan dalam cuitan akun twitter @schfess.

Penelitian menggunakan pendekatan sosiolinguistik. Jenis penelitian yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif, dengan subyek penelitian cuitan akun twit-
ter @schfess. Terdapat tiga tahap dalam penelitian ini yaitu tahap persiapan, tahap
pelaksanaan dan tahap pelaporan. Pengumpulan data menggunakan teknik simak
dan catat.

Hasil penelitian ini ditemukan penggunaan kata sapaan nonkekerabatan
berjumlah 14 data (58%). Variasi sapaan kekerabatan berjumlah 6 data (25 %)
dan sapaan kesantunan memiliki jumlah 4 data (16,7%). Variasi sapaan dalam
akun twitter @schfess mayoritas digunakan untuk menumbuhkan situasi
keakraban dengan memilih diksi sapaan nonkekerabatan. Variasi sapaan dalam
cuitan akun twitter @schfess dilatarbelakangi oleh lima faktor, yakni: pendidikan,
jenis kela-min, profesi, usia, dan lingkungan sosial.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan hal yang sangat dekat dengan kehidupan manusia.
Bahasa lisan maupun tulisan sangat diperlukan untuk sarana komunikasi dalam
bermasyarakat. Dalam hal ini masyarakat menggunakan bahasa untuk meng-
ungkapkan atau menyampaikan suatu informasi, perasaan, dan keinginan oleh
pembicara kepada lawan bicara.

Sebagai sarana ekspresi diri penggunaan bahasa tidak hanya diatur ber-
dasarkan aturan kebahasaan. Akan tetapi, aturan-aturan sosial dan situasional
penting diperhatikan. Sebagai contoh ketika seseorang hendak menyapa pihak
lain ada beberapa hal yang perlu diperhitungkan. Siapa dia, berapa usianya, ka-
pan, dan di mana kegiatan itu berlangsung. Faktor-faktor itu penting dijadikan
pertimbangan dalam pemakaian bahasa sebagai wujud komunikasi yang efek-
tif.

Dalam berinteraksi atau berkomunikasi seseorang sering menggunakan
kata sapaan. Kata sapaan digunakan apabila hendak memulai suatu percakapan
atau hendak meminta perhatian mitra bicara. Penggunaan kata sapaan pun tidak
hanya cukup memperhatikan kaidah-kaidah bahasa. Misalnya untuk menyapa
mahasiswa, dosen tidak menggunakan kata kamu atau engkau tetapi menggu-

nakan kata anda atau saudara (Chaer dan Agustina, 2010:8). Begitu pula ma-



hasiswa ketika menyapa dosen tidak menggunakan kata kamu, engkau atau
saudara. Dalam peristiwa percakapan, umumnya terdapat berbagai bentuk sa-
paan yang digunakan, baik untuk saling merujuk peserta, mengatur peranan-
nya maupun untuk menunjukkan perubahan peranannya. Dengan demikian,
akan muncul variasi sapaan yang digunakan oleh penutur untuk menyapa mitra
bicaranya.

Seiring perkembangan zaman serta teknologi, bahasa juga mengalami
perkembangan. Terdapat banyak variasi sapaan yang baru muncul. Kemuncul-
an kata sapaan baru ini identik digunakan dalam percakapan dalam kelompok
remaja. Pola percakapan diantara mereka bisa terjadi secara langsung dan tidak
langsung. Percakapan secara langsung berarti saling menyapa atau dilakukan
dengan saling bertemu (tatap muka) dan tidak menggunakan media lain sebagai
perantara. Sedangkan secara tidak langsung berarti percakapan dilakukan de-
ngan tidak bertemu, atau melalui media berbagai sarana percakapan seperti te-
lepon, gawai, terkhusus dalam media sosial twitter.

Kehadiran perangkat gawai ini memungkinkan setiap kalangan masyara-
kat dapat mengoperasikan gawai untuk berbagai keperluan. Salah satunya ada-
lah untuk media sosial. Mereka memanfaatkan media sosial sebagai sarana sa-
ling menyapa, mengekspresikan diri atau ungkapan hati penggunanya. Salah
satu media yang banyak diakses masyarakat adalah twitter. Salah satu keung-
gulan twitter sebagai media bertutur adalah banyaknya fitur untuk mengunggah
kata, gambar, dan video. Selain itu, media sosial ini memberikan kemudahan

dalam pencarian informasi. Twitter juga merupakan media sosial yang tingkat



kecepatan update informasinya cukup pesat dibanding media sosial lain, bah-
kan banyak informasi yang bersumber dari cuitan twitter dan disebarluaskan ke
media sosial lain-nya. Kelebihan lain twitter adalah pemakainya. Pengguna
twitter tidak hanya satu kelompok umur tetapi berbagai usia, baik anak-anak,
remaja, dewasa bah-kan orangtua. Pada kalangan remaja, twitter diakses salah
satunya adalah untuk menyapa teman atau pengikutnya dengan berbagai ke-
giatan dan tujuan.

Sejak diluncurkan pada Juli 2006, twitter berkembang pesat. Di bulan
Mei 2015 terdaftar lebih dari 500 juta pengguna dan 302 juta di antaranya ada-
lah pengguna aktif (dilansir dari https://id.m.wikipedia.org/wiki/Twitter). Peng-
guna twitter tersebar dari usia remaja, dewasa bahkan orangtua. Pada kalangan
remaja, twitter diakses salah satunya untuk menyapa teman atau pengikutnya
dan juga untuk mengekpresikan perasaan dalam bentuk tulis. Salah satu akun
twitter yang mewakili kalangan remaja adalah akun @schfess. Akun ini meru-
pakan akun komunitas siswa Indonesia, yang isi dan sasaran setiap cuitannya
ditujukan untuk kalangan anak sekolah yang sedang memiliki ambisi belajar.
Akun @schfess mampu memanfaatkan twitter dengan membuat cuitannya ke-
kinian namun tetap mencantumkan cuitan dan kemasan ilmu pengetahuan
umum.

Hal yang menarik dari akun @schfess untuk diteliti adalah banyak kata
sapaan baru yang digunakan oleh kalangan remaja saat ini. Satu hal yang me-
narik adalah jika percakapan secara langsung, kata sapaan digunakan untuk

menyapa lawan bicara yang sedang berada di hadapannya, dalam percakapan



secara tidak langsung melalui media sosial (twitter) sapaan digunakan untuk
menyapa seluruh pembaca cuitan. Demikian pula, penggunakan bahasa dalam
media sosial tergolong ragam tulis, tetapi faktanya ragam tersebut merupakan
ragam lisan yang ditulis. Oleh sebab itu, ragam bahasa media sosial menarik
untuk diteliti.

Memperhatikan fakta-fakta yang ada dalam akun @schfess maka dite-
tapkan masalah kata sapaan dalam akun @schfess sebagai objek penelitian.
Dipilihnya masalah bentuk sapaan sebagai objek karena kata sapaan di akun
ini memiliki karakteristik, yakni digunakan untuk menyapa semua mitra bicara
pengguna akun. Hal ini berbeda dengan penggunaan kata sapaan pada situasi
lisan bertatap muka.

Kata sapaan sudah cukup banyak diteliti dan dipublikasikan dalam jurnal
guna untuk menambah referensi secara akademis. Berikut ini adalah peneli-
tian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, yaitu: Yuni Ertinawati
(2020), Kumala Sari (2018), dan Dwi Aprilia (2016).

Penelitian yang dilakukan oleh Yuni Ertinawati (2020) berjudul Analisis
Variasi Kata Sapaan antara Penjual dan Pembeli di Pasar Induk Cikurubuk
Tasikmalaya Ditinjau dari Perspektif Pragmatik. Dalam penelitian tersebut di-
temukan sembilan kata sapaan yang banyak dipakai oleh para penjual dan
pembeli di pasar induk Cikurubuk Tasikmalaya, yaitu istilah kekerabatan se-
perti ibu, teteb, emang, akang, dan aa. Selain itu, ada juga sapaan yang tergo-
long nominal yaitu neng. Dalam jurnalnya, Yuni menyatakan bahwa ragam sa-

paan muncul sebagai respon petutur yang sebagian besar memiliki sifat asime-



tris. Sedangkan faktor yang melatarbelakangi penggunaan sapaan dalam res-
pon petutur terutama adalah faktor jenis kelamin dan usia. Perbedaan peneli-
tian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuni adalah penelitian ini ber-
fokus pada kata sapaan dalam cuitan twitter @schfess ditinjau dari segi sosio-
linguistik. Penelitian yang dilakukan oleh Yuni berfokus pada kata sapaan se-
cara langsung yang dituturkan pada saat terjadi interaksi antara penjual dan
pembeli di pasar induk Cikurubuk Tasikmalaya, dan penelitian yang dilakukan
oleh Yuni ditinjau dari segi pragmatik.

Berbeda dengan penelitian Kumala Sari (2018) dengan judul Analisis
Variasi Kata Sapaan Pada Media Sosial “WhatsApp Massanger” dari Civitas
Akademika SMP Islam Sjarbini Gesi. Pada penelitian ini ditemukan pengguna-
an dua jenis kata sapaan, yaitu kata sapaan berupa kata ganti dan istilah keke-
rabatan. Penggunaan itu dilatarbelakangi oleh faktor: (1) kelas sosial, (2) jenis
kelamin, (3) usia, dan (4) etnisitas. Persamaan penelitian Kumala Sari dengan
penelitian ini adalah kesamaan objek, yaitu kata sapaan yang digunakan dalam
media sosial. Namun, yang membedakan adalah penelitian ini yang dilakukan
oleh Kumala Sari berfokus pada WhatsApp massanger dari civitas akademika
SMP, sedangkan penelitian ini berfokus pada kata sapaan dalam cuitan twitter
@schfess.

Penelitian Dwi Aprilia (2016) dengan judul, Penggunaan Kata Sapaan
Pada Akun Twitter Ganjar Pranowo @GanjarPranowo dan Implementasinya
dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas X SMA/ MA. Dwi Aprilia me-

nemukan 39 kata sapaan yang terdiri dari (1) 2 kata ganti persona, (2) 24 sa-



paan kekerabatan, (3) 3 sapaan istilah Jawa, (4) 2 sapaan gelar dan jabatan, (5)
2 sapaan pronominal lain, (6) 1 sapaan nama diri, dan (7) 3 sapaan bahasa Ing-
gris. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Dwi Aprilia dengan penelitian
ini terdapat dalam bagian objek yang diteliti yaitu media sosial twitter dikaji
melalui teori sosiolinguistik. Adapun yang membedakan penelitian Dwi Apri-
lia berfokus pada penggunaan kata sapaan dalam twitter Ganjar Panowo serta
implementasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas X SMA/MA se-
dangkan penelitian ini berfokus pada variasi kata sapaan dalam akun twitter
@schfess tanpa mengaitkan dengan implementasi pembelajaran Bahasa Indo-
nesia di sekolah.

Berdasarkan latar belakang tersebut, kata sapaan merupakan bagian yang
berperan penting dalam tindak tutur. Maka dari itu penelitian ini mengambil
judul, Variasi Sapaan dalam Cuitan Akun Twitter @schfess. Diharapkan me-
lalui penelitian ini akan dapat diperoleh deskripsi yang lengkap dan relatif be-
nar tentang bentuk-bentuk sapaan dan latar belakang penggunaannya oleh pe-

ngguna akun @schfess.

B. Ruang Lingkup Penelitian

Pada era serba digital ini manusia memperoleh kemudahan untuk ber-
komunikasi. Hanya melalui telepon genggam dan internet yang dimilikinya
mampu menguhubungkan ribuan bahkan jutaan jiwa di dunia; mampu menya-
mpaikan pesan atau informasi hanya dalam hitungan detik; bahkan mampu

menambah jaringan teman dalam dunia maya. Pengaruh perkembangan digital



ini membuat banyak manusia dari berbagai ras, suku dan bangsa yang dapat
berkomunikasi dalam satu wadah di media sosial. Hal ini membuat orang da-
pat saling belajar bahasa dari berbagai tempat.

Seiring berkembangnya zaman, bahasa yang digunakan oleh remaja
dalam dunia maya semakin banyak variasi, terutama dalam penggunaan sapa-
an. Variasi sapaan merupakan berbedaan-perbedaan bentuk dan makna yang
digunakan oleh penutur dalam situasi tertentu. Agar penelitian lebih terarah
dan menghindari pembahasan yang meluas, penelitian ini dibatasi pada masa-
lah kata sapaan dalam media sosial twitter pada akun @schfess.

Twitter merupakan jejaring sosial dan mikroblog dalam jaringan yang
memungkinkan penggunanya mengirim dan membaca pesan teks, yang dise-
but sebagai kicauan atau cuitan. Dibandingkan jejaring sosial Instagram, Fa-
cebook, YouTube, Path, WhattsApp, jejaring sosial twitter memiliki keung-
gulan dalam kecepatan memberi informasi. Bahkan twitter dapat dikatakan
sebagai sumber berita terbaik dan terbaru. Jejaring sosial lain seringkali me-
ngutip sumber berita dari twitter. Selain itu, twitter memudahkan interaksi de-
ngan selebritis dan tokoh masyarakat. Sebagian besar masyarakat mengang-
gap twitter lebih formal dibandingkan jejaring sosial lain, sehingga tokoh ma-
syarakat dan selebritis lebih banyak aktif di twitter. Twitter juga memiliki fitur
trending topic yang memudahkan pengguna dalam mengerti isu yang sedang
banyak dibicarakan dalam satu kali buka. Maka twitter yang dipilih menjadi

objek penelitian dalam penelitian ini.



Sedangkan akun @schfess dalam twitter merupakan bagian dari mikro-
blog yang memiliki pengikut sebagian besar adalah pelajar atau mahasiswa.

Akun twitter @schfess memiliki tujuh produk dengan pokok pembaha-
san yang berbeda-beda. Produk @Schfess digunakan sebagai tempat diskusi
anak sekolah, @Smkfess digunakan sebagai tempat diskusi khusus pelajar
SMK, @Ambisf digunakan sebagai tempat diskusi khusus pelajar yang sangat
ambisius dan menyukai tugas, @Langfess digunakan sebagai diskusi bahasa
(Inggris, Mandarin, Korea, Jepang, dll), @Subsfess digunakan untuk diskusi
anak sekolah, @Healingfs digunakan untuk diskusi tentang self healing, @RI-
fess digunakan khusus membahas seputar dunia nyata.

Penelitian kata sapaan ini fokus meneliti variasi kata sapaan cuitan
akun @schfess bulan November 2021 sampai dengan bulan April 2022. Akun
@schfess dipilih menjadi fokus penelitian karena oleh pemilik akun ini dituju-
kan untuk pelajar atau mahasiswa, hal ini selaras dengan bidang studi peneli-

tian yaitu pendidikan.

C. Pertanyaan Penelitian

Sesuai dengan latar belakang masalah yang sudah dipaparkan di atas,
pertanyaan penelitian yang berjudul Variasi Sapaan dalam Cuitan Akun Twit-
ter @schfess, sebagai berikut:
1. Bagaimanakah bentuk sapaan dalam cuitan akun twitter @schfess?
2. Bagaimanakah faktor yang melatarbelakangi kemunculan bentuk sapaan

dalam cuitan akun twitter @schfess?



D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini secara umum memiliki tujuan memperoleh gambaran se-
cara lengkap mengenai variasi sapaan dalam cuitan akun twitter @schfess. Se-
cara khusus penelitian ini bertujuan:
1. Mendeskripsikan bentuk sapaan dalam cuitan akun twitter @schfes.
2. Mendeskripsikan faktor yang melatarbelakangi kemunculan bentuk sapaan

dalam cuitan akun twitter @schfes.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis
maupun secara praktis. Adapun manfaat yang dapat diberikan sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian berupa deskripsi bentuk sapaan dan latar belakang peng-
gunaannya ini diharapkan mampu menambah wawasan kajian dalam bidang
linguistik khususnya dalam sosiolinguistik mengenai sistem sapaan yang ter-
dapat pada media sosial twitter.
2. Manfaat Praktis
Deskripsi seperti inini diharapkan dapat memberi manfaat secara praktis
bagi pihak-pihak tertentu yang berhubungan dengan penelitian ini.
a. Bagi Calon Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan mengenai

kajian bahasa, khusunya bentuk-bentuk sapaan di media sosial twitter. Des-
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kripsi seperti ini dapat dijadikan bahan perbandingan atau model kajian baha-
sa di media sosial.
b. Bagi Guru Bahasa Indonesia

Deskripsi hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menam-
bah pengetahuan serta referensi dalam pembelajaran, khususnya penggunaan
bentuk sapaan di media sosial.
c. Bagi Siswa

Deskripsi tentang penggunaan bentuk sapaan dalam penelitian ini diha-
rapkan dapat dijadikan bahan diskusi para siswa dalam upaya belajar dan me-
mahami pemakaian bahasa di media sosial. Hal ini perlu dilakukan agar sis-
wa mampu berkomunikasi di media sosial secara santun dan mampu mene-

rapkan dalam kehidupan sehari-hari.
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